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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kelancaran prosedural siswa ditinjau dari 

gaya berpikir yang dimiliki oleh siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Jenis 

gaya berpikir siswa dibedakan menjadi 4, yaitu Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak 

(SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode penelitiannya yaitu metode deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah 4 orang siswa dari kelas X TKJ 1 berdasarkan 4 jenis gaya berpikir 

yang berbeda. Pengambilan subjek ini melalui teknik Random Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket gaya berpikir, instrumen tes kelancaran prosedural dan wawancara. 

Subjek dengan gaya berpikir sekuensial konkret memenuhi indikator kelancaran prosedural 

dengan lengkap, subjek dengan gaya berpikir acak konkret memenuhi indikator kelancaran 

prosedural dengan tidak lengkap, subjek dengan gaya berpikir sekuensial abstrak memenuhi 

indikator kelancaran prosedural dengan tidak lengkap, dan subjek dengan gaya berpikir acak 

abstrak memenuhi indikator kelancaran prosedural dengan lengkap. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat bagi siswa dan peneliti selanjutnya. 

 

Kata kunci:  

Gaya Berpikir, Kelancaran Prosedural, SPLDV 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the ability of students' procedural fluency from the thinking style 

possessed by students on the material of the two-variable linear equation system. The types of 

students' thinking styles are divided into 4, namely Concrete Sequential (SK), Abstract Sequential 

(SA), Concrete Random (AK), and Abstract Random (AA). The research approach used in this 

study is a qualitative approach with the research method, namely the descriptive method. The 

subjects of this study are 4 students from class X TKJ 1 based on 4 different types of thinking 

styles. The subjects were taken through the Random Sampling technique. Data collection was 

carried out through thinking style questionnaires, procedural fluency test instruments and 

interviews. Subjects with concrete sequential thinking styles met the indicators of procedural 

fluency completely, subjects with concrete random thinking styles met the indicators of procedural 

fluency incompletely, subjects with abstract sequential thinking styles met the indicators of 

procedural fluency incompletely, and subjects with abstract random thinking styles met the 

indicators of procedural fluency completely. The results of this research are expected to be able to 

provide benefits for students and researchers in the future.  

 

Keywords:  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang 

selalu ada di dalam segala aspek kehidupan 

dan menjadi dasar pengetahuan yang harus 

dimiliki oleh manusia. Pada pembelajaran 

matematika siswa dituntut untuk menguasai 

aspek kognitif dan afektif matemtis. Salah 

satu aspek kognitif yang harus dikuasai oleh 

siswa ialah kemampuan prosedural 

matematis. Pengetahuan prosedural dalam 

matematika merupakan pemahaman 

mengenai aturan atau metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

matematika (Van De Walle, 2007). Menurut 

Kilpatrick (2001), Kelancaran dalam 

prosedur matematika adalah salah satu 
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standar penting dalam proses yang dibangun 

di atas pemahaman konseptual, kompetensi 

strategis, penalaran adaptif, dan sikap 

produktif. Kemampuan ini berkaitan dengan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika dan dapat diartikan sebagai 

kemampuan siswa dalam mengurutkan 

langkah-langkah tertentu dengan benar. 

Menurut Kilpatrick (2001),  kelancaran 

prosedural matematis mengacu pada 

keterampilan yang mencakup pemahaman 

tentang prosedural, mengetahui penerapan 

prosedur yang tepat, dan keterampilan dalam 

fleksibilitas, akurasi, dan efisiensi dalam 

memecahkan masalah. 

Adapun indikator pengetahuan 

prosedural yang digunakan berdasarkan 

Killpatrick yang dikembangkan oleh 

Khamidah (2017) sebagai berikut:  

1) Menentukan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

2) Mengurutkan suatu tindakan dalam 

menyelesaikan masalah.  

3) Menerapkan penggunaan simbol, keadaan 

dan proses dalam menyelesaikan masalah 

matematika.  

4) Menjelaskan atau membenarkan satu cara 

dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan.  

Berdasarkan temuan penelitian 

Suratman (2010) menyatakan bahwa 

"pengetahuan prosedural siswa kelas VII 

MTs. Ushuluddin mengenai materi PtLSV 

masih berada pada tingkat yang sangat 

rendah. Hanya ada 1 orang siswa yang 

memiliki pengetahuan prosedural pada 

tingkat sedang, dan ada 1 orang siswa yang 

memiliki pengetahuan prosedural tingkat 

tinggi". Berdasarkan hasil penelitian 

Khamidah (2017) menyatakan bahwa 

pengetahuan prosedural yang dimiliki siswa 

kelas VIII pada umumnya berada pada 

kategori rendah. Siswa belum menguasai 

konsep-konsep yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel dan 

siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan dengan argumen dan langkah-

langkah yang tepat. 

Rendahnya kelancaran prosedural 

matematis siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah gagasan-

gagasan yang kurang kreatif dalam 

merumuskan, menyelesaikan, dan 

menafsirkan solusi dari suatu permasalahan 

matematika (Saefudin, 2012). Berkaitan 

dengan hal tersebut, kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam memproses pemikiran, 

gagasan, menyelesaikan dan menafsirkan 

masalah matematika sangatlah berbeda. 

Menurut Bancong dan Subaer (2012), 

perbedaan kemampuan siswa dalam 

memproses informasi yang dimilikinya 

disebut dengan gaya berpikir. Gregorc 

menemukan bahwa setiap orang memiliki 

gaya berpikir yang berbeda-beda, yang 

dipengaruhi oleh dua hal penting, yaitu 

persepsi dan organisasi (Munahefi, dkk., 

2020). Gaya berpikir adalah cara unik yang 

dimiliki setiap orang dalam menggunakan 

kelebihan otaknya untuk menerima, 

menyerap, dan memproses informasi dalam 

memecahkan masalah secara efektif dan 

efisien (Fauzi, dkk., 2020). Siswa yang 

mengetahui gaya berpikirnya akan lebih 

mudah dalam memproses informasi selama 

proses pembelajaran. 

Gregorc mengelompokkan gaya 

berpikir menjadi 4 bagian, yaitu sekuensial 

konkret, sekuensial abstrak, acak kongkret, 

dan acak abstrak (Zakir, 2015). Siswa yang 

memiliki gaya berpikir sekuensial konkret 

berpegang pada hal-hal yang bersifat faktual 

dan mampu mengolah informasi secara 

teratur, linier, dan berurutan. Sedangkan 

siswa yang memiliki gaya berpikir acak 

konkret mempunyai sikap eksperimental 

dengan perilaku yang kurang tersturktur. 

Berbeda dengan siswa yang memiliki gaya 

berpikir acak abstrak dimana dunia yang ia 

jalani adalah dunia yang penuh dengan 

perasaan emosional, tertarik dengan nuansa 

dan cenderung pada mistimisme. Sedangkan 

siswa yang memiliki gaya berpikir 

sekuensial abstrak adalah orang-orang yang 



π (Phi) 

 

Jurnal Pendidikan Matematika 

Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

DOI :10.33087/phi.v9i1.447 

 

72 
Siska Susilawati, Hanifah Nurus Sopiany 

Profil Kelancaran Prosedural Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa Pada Materi SPLDV 

suka berpikir secara konseptual dan 

menganalisis informasi.  

Dalam penelitian ini kelompok gaya 

berpikir yang akan dikaji adalah gaya 

berpikir sekuensial konkret, acak kongkret, 

sekuensial abstrak, dan acak abstrak pada 

materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV). Materi ini menuntut 

siswa untuk memahami cara menyelesaikan 

persoalan spldv dengan metode-metode 

penyelesaian spldv. Ketika menyelesaikan 

masalah kontekstual terkait spldv siswa 

harus mampu menerapkan langkah-langkah 

yang tepat pada suatu masalah tertentu agar 

dapat menyelesaikan masalah tersebut 

dengan baik. Berdasarkan fakta di lapangan, 

terdapat aktivitas pemecahan masalah 

matematis yang dilakukan siswa tidak sesuai 

dengan pengetahuan prosedural yang tepat. 

Hal ini dapat terlihat pada saat peneliti 

menjalankan FKIP Mengajar di SMK PGRI 

2 Karawang selama 4 bulan. Seringkali 

siswa keliru dan menanyakan kembali 

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

spldv yang mereka coba selesaikan. Oleh 

karena itu, peneliti perlu memperhatikan 

keunikan siswa dalam mengorganisasikan 

pengetahuannya pada materi spldv dan 

memperhatikan pengetahuan prosedural 

siswa. Dalam penelitian ini, siswa diberikan 

tes pengetahuan prosedural berupa soal 

deskriptif tentang spldv. Hasil tes 

pengetahuan prosedural menunjukkan 

bagaimana siswa melakukan pendekatan 

pemecahan masalah berdasarkan gaya 

berpikirnya.  

Berdasarkan paparan latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Profil Kelancaran 

Prosedural Ditinjau dari Gaya Berpikir 

Siswa Pada Materi SPLDV”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yaitu pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2019) Metode penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang didasarkan 

pada filosofi postpositivisme, digunakan 

untuk mempelajari objek dalam kondisi 

alami, dengan tujuan memperoleh data yang 

mendalam dan hasil penelitian yang lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

Sedangkan metode deskriptif biasanya berisi 

uraian-uraian dan deskripsi rinci tentang 

objek yang diteliti (Muliawan, 2014). 

Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI 2 

Karawang dengan subjek yang diteliti adalah 

4 orang siswa terpilih dari 29 siswa kelas X 

TKJ 1 dengan kategori gaya berpikir yang 

berbeda yang mewakili gaya berpikir 

sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak 

konkret, dan acak abstrak.  

Teknik yang digunakan dalam 

pemilihan sampel adalah dengan teknik 

random sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket, instrument tes, dan wawancara. 

Angket yang digunakan adalah angket gaya 

berpikir yang diadaptasi dari John Le Tellier 

dalam bukunya DePorter and Hernacki 

(2015). Angket tersebut digunakan untuk 

mengetahui dan mengelompokkan 

karakteristik gaya berpikir siswa. Tes dan 

wawancara yang digunakan adalah tes 

kelancaran prosedural dengan instrument tes 

mengenai spldv untuk mengetahui 

kemampuan prosedural siswa yang 

diadaptasi dari skripsi Putri (2020). 

Kemudian wawancara digunakan untuk 

mengetahui dan menganalisis kemampuan 

prosedural siswa. Selanjutnya analisis data 

secara keseluruhan dilakukan dengan 

melalui beberapa tahap yakni tahap 

mereduksi data, tahap penyajian, dan 

penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan iihasil iipengisian 

iiangket igaya iiberpikir iipada iisiswa 

iikelas iiX iTKJ ii1 iSMK iPGRI i2 

iKarawang iyang idiikuti ioleh i29 isiswa 

idapat idiketahui ibahwa isiswa idengan 

igaya iberpikir isekuensial ikonkret 

iberjumlah i6 isiswa, isiswa idengan igaya 

iberpikir iacak ikonkret iberjumlah i7 isiswa, 
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isiswa idengan igaya iberpikir isekuensial 

iabstrak iberjumlah i4 iorang idan isiswa 

idengan igaya iberpikir iacak iabstrak 

iberjumlah i12 isiswa. iGaya iberpikir isiswa 

ikelas iX iTKJ i1 iyang ilebih idominan 

iadalah igaya iberpikir iacak iabstrak. i 

Dalam ipemilihan isubjek ipenelitian, 

ipeneliti imemilih isiswa iyang imudah 

iuntuk idiajak iberkomunikasi idan idapat 

ibekerja isama idalam ipenelitian iini 

iberdasarkan ihasil idari iangket igaya 

iberpikir. iUntuk imempermudah ianalisis 

idata idan itetap imenjaga iprivasi isiswa, 

ipeneliti imembuat ipengkodean iterhadap 

inama isetiap isiswa. iPengkodean iini 

idilakukan iberdasarkan igaya iberpikir 

isiswa. iBerikut idaftar isiswa iyang 

imenjadi isubjek idalam ipenelitian: i 

Tabel i1. iDaftar iSubjek 

No.  
Inisial 

iSubjek 
Gaya iBerpikir Kode  

1. AN 
Sekuensial 

iKonkret 
SK 

2. RR Acak iKonkret AK 

3. AS Sekuensial iAbstrak SA 

4. DH Acak iAbstrak AA 

 

Berdasarkan iTabel i1. idiperoleh i4 

isiswa iterpilih iuntuk imenjadi isubjek 

idalam ipenelitian. iData ipenelitian iberupa 

ihasil ijawaban ites itertulis idan iwawancara 

idengan igaya iberpikir isekuensial ikonkret 

iakan idiwakili ioleh iSK, isubjek idengan 

igaya iberpikir iacak ikonkret iakan idiwakili 

ioleh iAK, isubjek idengan igaya iberpikir 

isekuensial iabstrak iakan idiwakili ioleh 

iSA, idan isubjek idengan igaya iberpikir 

iacak iabstrak iakan idiwakili ioleh iAA. 

 Adapun ihasil ites idan iwawancara idari 

ikeempat isiswa iadalah isebagai iberikut: 

1.  Subjek iSK idengan igaya iberpikir 

iSekuensial iKonkret 

  Berikut ihasil ianalisis ikelancaran 

iiprosedural imelalui ihasil ites iuraian 

iidan imembandingkanya idengan ihasil 

iiwawancara iuntuk imengetahui 

iikelancaran iprosedural isiswa. 

 
Gambar i1. iJawaban iSiswa iSubjek iSK 

Berdasarkan ijawaban idi iatas idan 

ihasil iwawancara, isiswa iSK imampu 

imenentukan ilangkah-langkah idalam 

imenyelesaikan isoal ispldv imenggunakan 

imetode igabungan, imampu imengerjakan 

isoal ispldv isecara iurut imeskipun ibelum 

ilengkap, imampu imenggunakan isimbol-

simbol iberupa ivariabel ix idan iy, idan 

imampu imenjawab ibenar idengan isatu 

icara imenyelesaikan ipersoalan ispldv 

idengan imetode igabungan. 

Berdasarkan ipernyataan isiswa, isiswa 

imampu imenentukan ilangkah-   ilangkah 

ipenyelesaian ispldv idengan imenggunakan 

imetode igabungan idan imenyelesaikannya 

isecara iurut. iNamun, siswa ilupa iuntuk 

imembuat ikesimpulan pada iakhir ijawaban. 

iTemuan ipeneliti ini sejalan idengan 

ipenelitian iPatimah dan iMurni i(2015), 

ibahwa isiswa iyang memiliki igaya iberpikir 

isekuensial konkret imampu imenuliskan 

ilangkah-langkah ipenyelesaian isecara 

ilengkap dan iterurut. I 

Siswa iSK ijuga imampu 

imenyelesaikan ipermasalahan idengan 

ibenar ikarena isudah ipernah mengerjakan 

isoal iyang iserupa. iHal iini isejalan idengan 

ipendapat iZakir i(2015), ibahwa ibahwa 

isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir 

isekuensial ikonkret imemanfaatkan 
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ipengalamannya iuntuk imenyelesaikan 

imasalah. 

 

2.  Subjek iAK idengan igaya iberpikir 

iAcak iKonkret 

 Berikut ihasil ianalisis ikelancaran 

iprosedural imelalui ihasil ites iuraian 

idan imembandingkanya idengan ihasil 

iwawancara iuntuk imengetahui 

ikelancaran iprosedural isiswa. 

 
   Gambari2.iJawaban iSiswa iSubjek iAK 

Berdasarkan ijawaban idi iatas idan 

ihasil iwawancara, isiswa iAK itidak 

imampu imenentukan ilangkah-langkah 

iyang idiperlukan iuntuk imenyelesaikan 

ipersoalan ispldv, itidak imampu 

imengurutkan isuatu itidakan idalam 

imenyelesaikan ipersoalan ispldv, imampu 

imenerapkan iatau imenggunakan isimbol-

simbol iyang iberupa ix idan iy, idan 

ibelum imampu imenjelaskan iatau 

imembenarkan isatu icara imenyelesaikan 

ipersoalan ispldv. I 

Berdasarkan ipernyataan isiswa, 

isiswa imampu imenggunakan isimbol- 

isimbol ix idan iy. iNamun, isiswa ilupa 

icara imenyelesaikan ipersoalan ispldv 

isehingga isiswa itidak imampu 

imenyelesaikan ipersoalan itersebut 

idengan imetode ipenyelesaian ispldv idan 

imenjawab ipersoalan itersebut idengan 

ipemahaman isiswa. iTemuan ipeneliti iini 

isejalan idengan ipendapat iGregorc 

i(1992), ibahwa isiswa idengan igaya 

iberpikir iacak ikonkret imemiliki iperilaku 

iyang ikurang iterstruktur idan 

imengerjakan isesuatu idengan icaranya 

isendiri. 

 

3.  Subjek iSA idengan igaya iberpikir 

iSekuensial iAbstrak 

 Berikut ihasil ianalisis ikelancaran 

iprosedural imelalui ihasil ites iuraian 

idan imembandingkanya idengan ihasil 

iwawancara iuntuk imengetahui 

ikelancaran iprosedural isiswa. 

 
  Gambar 3.iJawaban Siswa iSubjek iAK 

Berdasarkan ijawaban idi iatas idan 

ihasil iwawancara, isiswa iSA itidak 

imampu imenentukan ilangkah-langkah 

iuntuk imenyelesaikan ipersoalan ispldv, 

isiswa imampu imenjawab ipersoalan 

itersebut isecara iurut itetapi itidak 

imenggunakan imetode ipenyelesaian 

ispldv, isiswa itidak imempu 

imenggunakan isimbol-simbol iseperti 

ivariabel ix idan iy iuntuk imenyelesaikan 

ipersoalan ispldv, idan isiswa imampu 

imenjelaskan iatau imembenarkan isatu 

icara ipenyelesaian itetapi ibukan imetode 

ipenyelesaian ispldv. 

Berdasarkan ipernyataan isiswa, 

isiswa ilupa icara imenyelesaikan 

ipersoalan ispldv idengan imenggunakan 

imetode ipenyelesaian ispldv isehingga 

isiswa imenjawab isoal itersebut idengan 

ipemahaman isiswa. iNamun, isiswa idapat 

imenyelesaikan idan imenjawab idengan 

ibenar ipersoalan itersebut. iHal iini 

isejalan idengan ipenelitian iZakir i(2015), 

ibahwa isiswa idengan igaya iberpikir 
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isekuensial iabstrak itidak idapat 

imenggunakan ipengalamannya iuntuk 

imenyelesaikan ipermasalahan iyang 

idiberikan. 

 

4.  Subjek iAA idengan igaya iberpikir  I 

iAcak iAbstrak 

 Berikut ihasil ianalisis ikelancaran 

iprosedural imelalui ihasil ites iuraian 

idan imembandingkanya idengan ihasil i 

iwawancara iuntuk imengetahui 

ikelancaran iprosedural isiswa. 

 
     Gambar i4. iJawaban iSiswa iSubjek iAA 

Berdasarkan ijawaban idi iatas idan 

ihasil iwawancara, isiswa iAA icukup 

imampu imenentukan ilangkah-langkah 

ipenyelesaian ispldv, isiswa icukup 

imampu imenjawab ipersoalan isecara iurut 

idengan imetode ieliminasi, isiswa imampu 

imenggunakan isimbol-simbol iberupa 

ivariabel ix idan iy, i idan imampu 

imenjelaskan iatau imembenarkan isatu 

icara ipenyelesaian idengan imetode 

ieliminasi. 

Berdasarkan ipernyataan isiswa, 

isiswa imampu imenyelesaikan ipersoalan 

ispldv idengan imenggunakan imetode 

ieliminasi itetapi isiswa ilupa imenuliskan 

ilangkah-langkah iawal iseperti 

imenuliskan ipemisalan iuntuk ivariabel ix 

idan iy. iNamun, isiswa imemahami 

imakna idari ivariabel ix idan iy. iDan 

isiswa imampu imenyelesaikan ipersoalan 

idengan itepat. iTemuan ipeneliti iini 

iberbeda idengan ipendapat iPatimah idan 

iMurni i(2015), iyang imenyatakan ibahwa 

ipemikir iacak iabstrak imenyelesaikan 

ipermasalahan isecara itidak iberurutan. 

 

 SIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan ihasil idan ipembahasan 

ipenelitian idi iatas idiperoleh ikesimpulan 

ibahwa isiswa idengan igaya iberpikir 

isekuensial ikonkret imemiliki iprofil 

ikelancaran iprosedural ilengkap idengan 

imemenuhi i4 iindikator ikemampuan 

ikelancaran iprosedural. iSedangkan isiswa 

idengan igaya iberpikir iacak ikonkret 

imemiliki iprofil ikelancaran iprosedural 

itidak ilengkap idan ihanya imemenuhi i2 

iindikator ikemampuan ikelancaran 

iprosedural, iyaitu imampu imenerapkan 

iatau imenggunakan isimbol idan imampu 

imenjelaskan iatau imembenarkan isatu icara 

imenyelesaikan imasalah iyang idiberikan. 

iSiswa idengan igaya iberpikir isekuensial 

iabstrak imemiliki iprofil ikelancaran 

iprosedural itidak ilengkap idan ihanya 

imemenuhi i1 iindikator ikemampuan 

ikelancaran iprosedural, iyaitu, imampu 

imengurutkan isuatu itindakan idalam 

imenyelesaikan imasalah. iSedangkan isiswa 

idengan igaya iberpikir iacak iabstrak 

imemiliki iprofil ikelancaran iprosedural 

ilengkap idengan imemenuhi i4 iindikator 

ikemampuan ikelancaran iprosedural. 

Saran iuntuk ipeneliti iselanjutnya 

iagar idapat imelakukan ipenelitian iyang 

ilebih iluas idan imendalam imengenai 

iprofil ikelancaran iprosedural iyang 

iditinjau idari igaya iberpikir isiswa ipada 

imateri isistem ipersamaan ilinier idua 

ivariabel. 
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